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Wawancara dengan IR 
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Wawancara dengan Konseor 
Wawancara dengan AA 

Proses Layanan BKP Siklus I 

Proses Layanan BKP Siklus II 



KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Konselor: 

1. Apakah saudara sudah pernah melakukan layanan 

bimbingan kelompok? 

2. Bagaimana pemahaman saudara tentang layanan 

bimbingan kelompok? 

3. Bagaimana pengalaman saudara ketika melakukan 

layanan bimbingan kelompok? 

4. Apakah sebelumnya saudara pernah menangani 

masalah people pleaser? Lalu bagaimana 

penanganannya? 

5. Bagaimana fenomena people pleaser yang saudara 

lihat saat ini? 

6. Adakah hal yang ingin saudara sampaikan untuk 

mereka yang mengalami masalah people pleaser? 

 

B. Wawancara dengan Subjek 

1. Apakah saudara merasa kesulitan untuk mengutarakan 

pendapat dan ketidaksetujuan saudara terhadap suatu 

masalah? 

2. Apakah saudara merasa sangat terganggu apabila 

saudara telah mengecewakan orang lain? 

3. Apakah ketika orang lain marah, saudara mengubah 

diri menjadi sang pendamai? 

4. Apakah saudara merasa egois apabila melakukan 

sesuatu untuk kesenangan saudara sendiri? 

5. Apakah saudara terlalu sering mengerjakan tugas-

tugas orang lain karena mereka tidak ingin 

mengerjakannya? 

6. Apakah kadang kala saudara terlalu memaksakan diri 

untuk bersikap manis dihadapan orang lain? 

7. Apakah saudara bisa membiarkan orang lain terlalu 

banyak menentukan jadwal atau prioritas saudara? 

8. Apakah saudara mempertahankan hubungan yang 

buruk, walaupun saudara mengetahui bahwa mereka 

tidak cukup baik untuk saudara? 



9. Apakah terkadang saudara merasa sulit untuk bersikap 

tegas? 

10. Apakah saudara merasa bahwa orang lain hanya akan 

menerima saudara selama saudara menuruti keinginan 

mereka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI PEOPLE PLEASER PADA 

SUBJEK 

 

No 
Permasalahan 

   
Subjek 

   

 
 

N DK LDP AA VA IR NAP 

 
People pleasing mindsets: 

       

1. 
Ketika sedang menyampaikan 

pendapat, ia selalu melihat ke 

sekelilingnya karena takut ditolak 
    

  
 

2. 
Ketika dihadapkan oleh beberapa 

pilihan, ia lebih memilih pilihan 

yang banyak dipilih orang lain 

       

3. 
Ketika sedang berdiskusi, ia 

enggan untuk menyampaikan 

pendapatnya 

   
   

 

 
People pleasing behaviour: 

      
 

4. 
Ketika teman meminta bantuan, ia 

dengan sigap menyanggupi dan 

langsung mengiyakan 
       

5. 
Selalu bersikap manis ketika 

berhadapan dengan orang lain    
  

  

6. 
Ketika ada tugas kuliah, ia lebih 

mendahulukan untuk mengerjakan 

tugas orang lain dibanding tugas 

dirinya sendiri 

       

7. 
Ikut tertawa saat dijadikan bahan 

lelucon tetapi menunjukkan sikap 

tak nyaman 

   
    

 
People pleaser feeling: 

       

8. 
Ketika orang lain marah, ia selalu 

menghindar 
 

  
 

   

9. 
Terlalu sering meminta maaf untuk 

hal-hal yang tidak dipermasalahkan 

orang lain 

       



10. 
Ketika orang lain sedih, ia selalu 

menghibur tanpa diminta karena 

merasa kebahagiaan orang lain 

adalah tanggung jawabnya 

    
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BIODATA PELAKSANA LAYANAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada Siklus I Terhadap Pemimpin Kelompok 

NO ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR 

  Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Pembentukan:   

1. Mengungkapkan pengertian dan tujuan 

kegiatan layanan bimbingan 

kelompok 

   

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas 

kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. 

   

3. Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri 

   

4. Teknik khusus    

5. Permainan penghangatan atau 

pengakraban 

   

 Tahap Peralihan:   

6. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya 

   

7. Menawarkan atau mengamati apakah para 

anggota kelompok sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya (tahap ke tiga) 

   

8. Membahas suasana yang terjadi    



9. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan 

anggota kelompok 

   

10. Jika diperlukan kembali ke beberapa 

aspek tahap pertama (tahap 

pembentukan) 

   

 Tahap Kegiatan:   

11. Masing-masing anggota kelompok secara 

bebas mengemukakan masalah atau 

topik bahasan 

   

12. Menetapkan masalah atau topik yang 

akan dibahas terlebih dahulu 

   

13. Anggota kelompok membahas topik 

secara mendalam dan tuntas 

   

14. Kegiatan selingan (ice breaking)    

 Tahap Pengakhiran:   

15. Pemimpin kelompok mengungkapkan 

bahwa kegiatan layanan bimbingan 

kelompok akan segera diakhiri 

   

16. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-hasil 

dari kegiatan layanan bimbingan 

kelompok 

   

17. Membahas kegiatan lanjutan    

18. Mengemukakan pesan dan harapan    



19. Anggota kelompok mengisi LAISEG    

20. Kelompok membahas isi dari LAISEG    

21. Anggota kelompok menyampaikan 

komitmen tentang pelaksanaan 

PERPOSTUR (Perilaku Positif 

Terstruktur) 

   

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada Siklus I Terhadap Anggota Kelompok 

NO 
ASPEK YANG DI 

OBSERVASI 

INDIKATOR 

YA TIDAK 

1. Memperkenalkan diri    

2. Membahas topik 

pembahasan 

   

3. Mendengarkan, memahami 

dan merespon 

   

4. Saling menghargai    

5. Saling memberi tanggapan    

6. Komunikatif    

7. Kerjasama kelompok    

8. Memberi solusi    

9. Membuat rencana kegiatan 

berikutnya 

   

10. Menyampaikan kesan,    



pesan dan harapan 

11. Mengisi LAISEG    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada Siklus II Terhadap Pemimpin Kelompok 

NO ASPEK PENGAMATAN 

INDIKATOR 

Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Pembentukan:   

1. Mengungkapkan pengertian dan 

tujuan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

   

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas 

kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. 

   

3. Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri 

   

4. Teknik khusus    

5. Permainan penghangatan atau 

pengakraban 

   

 Tahap Peralihan:   

6.  Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya 

   

7. Menawarkan atau mengamati apakah 

para anggota kelompok sudah 

siap menjalani kegiatan pada 

tahap selanjutnya (tahap ke tiga) 

   

8. Membahas suasana yang terjadi    



9. Meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota kelompok 

   

10. Jika diperlukan kembali ke beberapa 

aspek tahap pertama (tahap 

pembentukan) 

   

 Tahap Kegiatan:   

11. Masing-masing anggota kelompok 

secara bebas mengemukakan 

masalah atau topik bahasan 

   

12. Menetapkan masalah atau topik yang 

akan dibahas terlebih dahulu 

 

   

13. Anggota kelompok membahas topik 

secara mendalam dan tuntas 

   

14. Kegiatan selingan (ice breaking)    

 Tahap Pengakhiran:   

15. Pemimpin kelompok mengungkapkan 

bahwa kegiatan layanan 

bimbingan kelompok akan segera 

diakhiri 

   

16. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-

hasil dari kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

   

17. Membahas kegiatan lanjutan    



18. Mengemukakan pesan dan harapan    

19. Anggota kelompok mengisi LAISEG    

20. Kelompok membahas isi dari 

LAISEG 

   

21. Anggota kelompok menyampaikan 

komitmen tentang pelaksanaan 

PERPOSTUR (Perilaku Positif 

Terstruktur) 

   

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada Siklus II Terhadap Anggota Kelompok 

 

 

NO 

ASPEK YANG DI 

OBSERVASI 
INDIKATOR 

 

  YA TIDAK 

1. Memperkenalkan diri    

2. Membahas topik pembahasan    

3. Mendengarkan, memahami 

dan merespon 

   

4. Saling menghargai    

5. Saling memberi tanggapan    

6. Komunikatif    

7. Kerjasama kelompok    

8. Memberi solusi    



9. Membuat rencana kegiatan 

berikutnya 

   

10. Menyampaikan kesan, pesan 

dan harapan 

   

11. Mengisi LAISEG    

 

 



MODUL LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK PADA SIKLUS I 

 

A. IDENTITAS 

1. Satuan Pendidikan : UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

2. Tahun Ajaran  : 2018 (Semester VIII) 

3. Sasaran Pelayanan : Mahasiswa yang Mengalami People Pleaser 

4. Pelaksana  : Konselor 

5. Pihak Terkait  : Peneliti dan Mahasiswa 

 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

1. Hari/Tanggal  : Selasa, 09 Agustus 2022 

2. Waktu   : 1x60 Menit 

3. Tempat   : Ruang Kelas BKI 

 

C. MATERI LAYANAN 

1. Tema   : Mengenal People Pleaser 

a. Pengertian People Pleaser 

People pleaser adalah istilah bagi orang yang 

berusaha keras untuk melakukan atau mengatakan hal-hal 

baik bagi orang lain, bahkan ketika itu bertentangan dengan 

perasaan mereka. Definisi yang paling sederhana dari people 

pleaser adalah seseorang yang selalu mencoba membuat 

orang lain merasa senang. Seorang people pleaser akan selalu 

memprioritaskan kepentingan orang lain di atas kepentingan 

mereka sendiri. Hal ini disebabkan ketika cita-cita seseorang 

untuk merasa penting dan  ingin berkontribusi di kehidupan 

orang lain. Ketika seorang people pleaser mendapat pujian 

serta pengakuan dari orang lain, ia akan merasa aman dan  

percaya diri. Kebiasaan people pleaser ditimbulkan oleh rasa 

takut dibenci serta tidak disukai jika tidak melakukan apa 

yang orang lain minta. 

Harriet B. Braiker mengatakan bahwa people pleaser 

ini dapat di lihat dari 3 dimensi, yaitu: 

1) People pleasing mindsets atau cara berpikir yang 

menyimpang adalah penyebab utama dari sindrom 

mereka terjerat dalam pola pikir yang memberatkan 

dan mengalahkan diri sendiri untuk menyenangkan 

orang lain. 

2) People pleasing behaviour atau perilaku kompulsif 

sebagian besar disebabkan oleh perilaku kebiasaan 



didorong untuk mengurus kebutuhan orang lain 

dengan mengorbankan diri sendiri. 

3) People pleasing feeling atau emosi yang menakutkan 

terutama disebabkan oleh penghindaran perasaan yang 

menakutkan dan tidak nyaman. Orang ini akan 

memiliki kecemasan dan kegelisahan tinggi jika orang 

lain marah atau kecewa pada dirinya. 

People pleaser didorong oleh pemikiran tetap yang 

dibutuhkan dan selalu berusaha agar semua orang 

menyukainya. Seorang people pleaser percaya bahwa ketika 

ia bersikap baik kepada orang lain akan melindunginya dari 

penolakan. Sikap untuk selalu menyenangkan ini termasuk 

pola perilaku kompulsif bahkan adiktif, karena seorang people 

pleaser dikendalikan oleh kebutuhan untuk selalu 

menyenangkan orang lain dan ketergantungan akan 

persetujuan atau pengakuan dari orang lain, tetapi di sisi lain 

ia merasa tertekan ketika harus selalu memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut yang akhirnya dapat merugikan diri 

sendiri. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 

people pleaser akan melakukan apa saja untuk membuat 

orang lain percaya bahwa ia adalah orang penting yang selalu 

dapat diandalkan. Seorang people pleaser akan terus berusaha 

membuat orang lain bahagia tetapi mengabaikan kebahagiaan 

mereka sendiri. 

b. Penyebab People Pleaser 

Menurut Paul, awal mula sikap people pleaser berasal 

dari pola masa kecil yang telah ada sejak lama. Biasanya 

orang tua mengharapkan anak-anak mereka menjadi orang 

baik yang selalu dibanggakan. Sebagai contoh ketika seorang 

anak menuruti kemauan orang tuanya maka ia akan dihargai, 

diperhatikan, dan dibanggakan. Dan sebaliknya, ketika sang 

anak tidak menuruti apa yang orang tua inginkan, maka ia 

akan dihukum, diabaikan dan ditolak. Orang tua yang 

berusaha menampilkan citra yang kuat dan cakap, terlepas 

dari kebutuhan anak untuk dicintai dan menjadi dirinya 

sendiri, hal tersebut justru membuat sang anak percaya bahwa 

dia akan diterima jika dia menuruti dan mengikuti keinginan 

orang lain. 



Dalam buku yang berjudul „How to Stop Feeling Like 

Shit‟ by Andrea Owen, yang dibaca dan di ringkas oleh 

Shophia Mega, menyebutkan bahwa salah satu penyebab 

seseorang menjadi people pleaser adalah karena mereka 

terbiasa hidup dengan standar orang lain yang sulit untuk 

dipuaskan, misalnya standar orang tua yang terkadang 

memaksa anaknya untuk mengikuti atau menuruti 

kehendaknya. Maka hal tersebut dapat membuat seseorang 

sulit berkata „tidak‟ dan membuat kita merasa tidak pernah 

baik di mata orang lain. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

penyebab seseorang mengalami people pleaser adalah berasal 

dari trauma atau pola pikir dan perilaku masa kecil yang telah 

terbentuk sejak lama. Seorang people pleaser melihat diri 

mereka hanya ada untuk melayani orang lain dan menganggap 

bahwa kebahagian orang lain adalah tanggung jawabnya. 

c. Karakteristik People Pleaser 

Sikap menyenangkan yang tidak sehat bisa 

digambarkan sebagai sebuah kecenderungan untuk selalu 

memenuhi keinginan orang lain sampai mengesampingkan 

bahkan melupakan keinginannya sendiri. Kathi dan Cheri 

berpendapat bahwa people pleaser memiliki ciri sebagai 

berikut: 

1) Menempatkan keinginan orang lain di atas kebutuhan 

sendiri; 

2) Menghindari konflik; 

3) Mendasarkan harga diri pada reaksi orang lain; 

4) Merasa terjebak dan menganggap bahwa kebutuhan 

orang lain adalah tanggung jawabnya; 

5) Tetap diam tentang kebutuhan, keinginan, dan 

pendapatnya sendiri. 

Senada dengan pendapat di atas, Les Carter 

menyebutkan tujuh tanda-tanda yang dimiliki oleh seorang 

people pleaser, yaitu: 

1) Kewajiban dianggap sebagai motivator penggerak; 

2) Kebutuhan yang sebenarnya segera dikesampingkan; 

3) Menganggap ketegasan sama dengan menyakiti orang 

lain; 

4) Sulit hidup dalam batasan; 

5) Peka terhadap penilaian orang lain; 



6) Kebutuhan untuk menjaga hidup yang terkendali; 

7) Tidak jujur dengan diri sendiri. 

Selain itu, ada beberapa karakteristik yang cenderung 

dimiliki oleh people pleaser, yaitu: 1) Sulit untuk berkata 

„tidak‟, 2) terlalu sibuk untuk memikirkan pendapat orang 

lain, 3) merasa bersalah ketika menolak keinginan orang lain, 

4) merasa takut ketika menolak keinginan orang lain dan 

percaya bahwa anda adalah orang yang egois dan jahat, 5) 

menerima dan menyetujui hal-hal yang tidak ingin anda 

lakukan, 7) selalu meminta maaf padalah tidak melakukan 

kesalahan, 8) Anda tidak memiliki cukup waktu luang untuk 

diri sendiri karena selalu melakukan sesuatu untuk orang lain, 

9) mengabaikan kebutuhan diri sendiri demi kepentingan 

orang lain. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang people pleaser 

memiliki ciri-ciri khusus dalam dirinya yang jika tidak 

dikenali dapat membahayakan diri sendiri dan mengganggu 

kehidupan sosialnya. 

2. Sumber Materi  : Buku, Internet dan Video Youtube 

 Paul R. Shaffer. 2021. Marriage and the People Pleaser. 
Bloomington: AuthorHouse. 

 Clancy Annette. 2018. How to Stop Being a People Pleaser. 
Journal Management & Lead. Univercity College Dublin. 

Diakses dari 

https://www.researchgate.net/publication/326998074_How_to

_stop_being_a_people-pleaser, pada tanggal 18 April 2022, 

pukul 17:06 WIB. 

 Braiker, Harriet B. 2001. The Disease to Please: Curing The 

People-Pleasing Syndrome. New York: McGraw-Hill. 

 Mega, Shophia. 2020. Belajar Bilang Enggak Biar Gak Jadi 
People Pleaser. (Video Youtube). Diakses dari 

https://youtu.be/_IWpKIUC48U, pada tanggal 09 Januari 

2022, pukul 18:00 WIB. 

 Lipp, Kathi dan Cheri Gregory. 2014. The Cure for the 
“Perfect” Life. Eugene, Oregon: Harvest House Publishers. 

 Carter, Les. 2003. People Pleasers-Cara Praktis Mengikis 

Mentalitas “Asal Orang Lain Senang”. Jakarta: Metanoia 

Publishing. 

https://www.researchgate.net/publication/326998074_How_to_stop_being_a_people-pleaser
https://www.researchgate.net/publication/326998074_How_to_stop_being_a_people-pleaser
https://youtu.be/_IWpKIUC48U


 Kendra Cherry. 2021. How to Stop Being a People-Pleaser. 
Diakses dari https://www.verywellmind.com/how-to-stop-

being-a-people-pleaser-5184412, pada tanggal 08 Januari 

2022, pukul 20:32 WIB. 

 

D. TUJUAN / ARAH PENGEMBANGAN 

1. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari): Agar 

peserta layanan mampu memahami dan mengentaskan masalah 

people pleaser yang dialaminya dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok melalui layanan bimbingan kelompok. 

2. Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari yang 

Terganggu): Agar peserta layanan mampu menghindari dampak 

negatif dari perilaku people pleaser yang dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain. 

 

E. METODE DAN TEKNIK 

1. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

2. Kegiatan Pendukung : Curah Pendapat, Diskusi dan Tanya 

Jawab 

 

F. SARANA 

1. Media/Alat  : Handphone, Laptop, Pena, Kertas dan 

Video Youtube 

 

G. TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dengan mengikuti 

tahapan-tahapan berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

Kegiatan:  

a. Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

b. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan layanan 

bimbingan kelompok. 

c. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 

d. Teknik khusus 

e. Permainan penghangatan atau pengakraban 

Tujuan:  

a. Anggota kelompok memahami pengertian dan tujuan dari 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

b. Tumbuhnya suasana kelompok 

https://www.verywellmind.com/how-to-stop-being-a-people-pleaser-5184412
https://www.verywellmind.com/how-to-stop-being-a-people-pleaser-5184412


c. Tumbuhnya minat anggota kelompok dalam mengikuti 

kegiatan layanan anggota kelompok 

d. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, menerima dan 

membantu di antara para anggota kelompok 

e. Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka 

f. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan 

dalam kelompok 

2. Tahap Peralihan 

Kegiatan: 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota 

kelompok sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya (tahap ke tiga) 

c. Membahas suasana yang terjadi  

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok 

e. Jika diperlukan kembali ke beberapa aspek tahap pertama 

(tahap pembentukan) 

Tujuan: 

a. Terbebaskannya anggota kelompok dari perasaan atau sikap 

enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk 

memasuki tahap berikutnya 

b. Makin mantapnya suasana kebersamaan dalam kelompok  

c. Makin mantapnya minat untuk ikut serta dalam kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

3. Tahap Kegiatan 

Kegiatan:  

a. Masing-masing anggota kelompok secara bebas 

mengemukakan masalah atau topik bahasan  

b. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 

dahulu 

c. Anggota kelompok membahas topik secara mendalam dan 

tuntas 

d. Kegiatan selingan (ice breaking) 

Tujuan:  

a. Terungkapnya secara bebas masalah atau topik yang 

dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh para anggota 

kelompok 

b. Terbahasnya masalah atau topik yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas 



c. Ikut sertanya seluruh anggota kelompok secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan, baik yang menyangkut unsur-

unsur tingkah laku, pemikiran, atau perasaan 

4. Tahap Pengakhiran 

Kegiatan: 

a. Pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan 

layanan bimbingan kelompok akan segera diakhiri 

b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasil-hasil dari kegiatan layanan bimbingan kelompok 

c. Membahas kegiatan lanjutan 

d. Mengemukakan pesan dan harapan 

e. Anggota kelompok mengisi LAISEG 

f. Kelompok membahas isi dari LAISEG 

g. Anggota kelompok menyampaikan komitmen tentang 

pelaksanaan PERPOSTUR (Perilaku Positif Terstruktur) 

Tujuan: 

a. Terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang 

pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok 

b. Terumuskannya kegiatan lebih lanjut 

c. Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa 

kebersamaan meskipun kegiatan layanan bimbingan 

kelompok diakhiri 

d. Terungkapkannya secara tertulis hasil kegiatan layanan 

bimbingan kelompok melalui pengisian LAISEG 

e. Terungkapkannya secara lisan isi dari LAISEG 

f. Komitmen anggota kelompok untuk melaksanakan 

PERPOSTUR 

H. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian proses : dilakukan ketika kegiatan layanan berlangsung 

dengan cara mengamati individu yang menjadi sasaran layanan, 

melalui keaktifan, kesungguhan dan keantusiasan anggota 

kelompok selama kegiatan layanan bimbingan kelompok 

berlangsung. 

2. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan 

selesai dilakukan dengan mengisi laiseg. 

 

I. ANALISIS 

Dari hasil evaluasi/ penilaian, maka dapat dilakukan analisis 

sebagai berikut:  

1. Analisis penilaian proses: analisis penilaian proses kegiatan 

layanan untuk diketahui hambatan dan dukungan dalam 

pencapaian tujuan. 



2. Analisis penilaian hasil: analisis penilaian hasil diketahuinya 

tingkat pencapaian pengentasan masalah dan pencapaian tujuan. 

 

J. TINDAK LANJUT 

Melakukan tindak lanjut jika tujuan dilakukannya kegiatan 

layanan bimbingan kelompok dengan tujuan penelitian tidak berhasil 

(melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok kembali). 

 

 

  Serang, Agustus 2022 

Mengetahui, 

 

 

 

Pelaksana Layanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK PADA SIKLUS 

II 

 

A. IDENTITAS 

1. Satuan Pendidikan : UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

2. Tahun Ajaran  : 2018 (Semester VIII) 

3. Sasaran Pelayanan : Mahasiswa yang Mengalami People Pleaser 

4. Pelaksana  : Konselor 

5. Pihak Terkait  : Peneliti dan Mahasiswa 

 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

a. Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2022 

b. Waktu   : 1x60 Menit 

c. Tempat  : Ruang Kelas BKI 

 

C. MATERI LAYANAN 

1. Tema  : Cara Mengatasi Masalah People Pleaser 

(tindak lanjut dari pertemuan pertama yaitu membahas tugas yang 

PK berikan) 

a. 5 hal yang dapat diterapkan dalam hidup agar tidak menjadi 

seorang people pleaser: 

1) Jadilah lebih tegas kepada diri sendiri dan orang lain 

2) Berani menolak untuk permintaan yang dirasa 

merugikan dirimu sendiri 

3) Tanamkan dalam dirimu bahwa kamu bukan hidup 

untuk orang lain 

4) Kebahagiaan mu juga merupakan hal yang penting 

5) Jangan gunakan alasan "aku orang baik" sebagai 

pembenaran 

b. 5 Prinsip untuk Membentengi Diri dari Pengaruh People 

Pleaser 

1) Mengatakan tidak bukan sesuatu yang salah 

2) Urusan diri sendiri berhak diprioritaskan 

3) Setiap manusia memiliki sisi keterbatasan, dan itu 

adalah hal yang wajar 

4) Kamu bukan superpower yang bisa menuruti semua 

permintaan orang lain 

5) Menolak keinginan orang lain bukan berarti egois 



c. Menampilkan sebuah video youtube yang diunggah oleh akun 

“Hujan Tanda Tanya” dengan judul “People Pleaser: 

Kebaikan yang Sering Dimanfaatkan Orang Lain”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menampilkan sebuah video yang dipublikasikan oleh akun 

Greatmind dengan judul “On Marissa‟s Mind: People 

Pleaser”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sumber Materi  : Internet dan Video Youtube 

 https://www.idntimes.com/life/inspiration/daysdesy/nikmati-
hidupmu-ini-5-cara-cerdas-berhenti-jadi-people-pleaser-c1c2 

 Video Link Youtube https://youtu.be/wNPLlOT3K50. 

 Video Link Youtube https://youtu.be/R9bCJWAuKds. 

 

 

 

 

https://www.idntimes.com/life/inspiration/daysdesy/nikmati-hidupmu-ini-5-cara-cerdas-berhenti-jadi-people-pleaser-c1c2
https://www.idntimes.com/life/inspiration/daysdesy/nikmati-hidupmu-ini-5-cara-cerdas-berhenti-jadi-people-pleaser-c1c2
https://youtu.be/wNPLlOT3K50
https://youtu.be/R9bCJWAuKds


 

 

 

D. TUJUAN / ARAH PENGEMBANGAN 

1. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari): Agar 

peserta layanan mampu memahami dan mengentaskan 

masalah people pleaser yang dialaminya dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok melalui layanan 

bimbingan kelompok. 

2. Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari yang 

Terganggu): Agar peserta layanan mampu menghindari 

dampak negatif dari perilaku people pleaser yang dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

 

E. METODE DAN TEKNIK 
1. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

2. Kegiatan Pendukung : Curah Pendapat, Diskusi dan Tanya 

Jawab 

 

F. SARANA 
1. Media/Alat  : Handphone, Laptop, Pena, Kertas dan 

Video Youtube 

 

G.   TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dengan mengikuti 

tahapan-tahapan berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

Kegiatan:  

a. Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

b. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan layanan 

bimbingan kelompok. 

c. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 

d. Teknik khusus 

e. Permainan penghangatan atau pengakraban 

Tujuan:  

a. Anggota kelompok memahami pengertian dan tujuan dari 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

b. Tumbuhnya suasana kelompok 

c. Tumbuhnya minat anggota kelompok dalam mengikuti 

kegiatan layanan anggota kelompok 



d. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, menerima dan 

membantu di antara para anggota kelompok 

e. Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka 

f. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan 

dalam kelompok 

2. Tahap Peralihan 

Kegiatan: 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota 

kelompok sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya (tahap ke tiga) 

c. Membahas suasana yang terjadi  

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok 

e. Jika diperlukan kembali ke beberapa aspek tahap pertama 

(tahap pembentukan) 

Tujuan: 

a. Terbebaskannya anggota kelompok dari perasaan atau sikap 

enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk 

memasuki tahap berikutnya 

b. Makin mantapnya suasana kebersamaan dalam kelompok 

c. Makin mantapnya minat untuk ikut serta dalam kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

3. Tahap Kegiatan 

Kegiatan:  

a. Masing-masing anggota kelompok secara bebas 

mengemukakan masalah atau topik bahasan 

b. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 

dahulu 

c. Anggota kelompok membahas topik secara mendalam dan 

tuntas 

d. Kegiatan selingan (ice breaking) 

Tujuan:  

a. Terungkapnya secara bebas masalah atau topik yang 

dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh para anggota 

kelompok 

b. Terbahasnya masalah atau topik yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas 

c. Ikut sertanya seluruh anggota kelompok secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan, baik yang menyangkut unsur-

unsur tingkah laku, pemikiran, atau perasaan 

4. Tahap Pengakhiran 



Kegiatan: 

a. Pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan 

layanan bimbingan kelompok akan segera diakhiri 

b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasil-hasil dari kegiatan layanan bimbingan kelompok 

c. Membahas kegiatan lanjutan 

d. Mengemukakan pesan dan harapan 

e. Anggota kelompok mengisi LAISEG 

f. Kelompok membahas isi dari LAISEG 

g. Anggota kelompok menyampaikan komitmen tentang 

pelaksanaan PERPOSTUR (Perilaku Positif Terstruktur) 

Tujuan: 

a. Terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang 

pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok 

b. Terumuskannya kegiatan lebih lanjut 

c. Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa 

kebersamaan meskipun kegiatan layanan bimbingan 

kelompok diakhiri 

d. Terungkapkannya secara tertulis hasil kegiatan layanan 

bimbingan kelompok melalui pengisian LAISEG 

e. Terungkapkannya secara lisan isi dari LAISEG 

f. Komitmen anggota kelompok untuk melaksanakan 

PERPOSTUR 

 

H. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian proses : dilakukan ketika kegiatan layanan 

berlangsung dengan cara mengamati individu yang menjadi 

sasaran layanan, melalui keaktifan, kesungguhan dan 

keantusiasan anggota kelompok selama kegiatan layanan 

bimbingan kelompok berlangsung. 

2. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian 

layanan selesai dilakukan dengan mengisi laiseg. 

 

I. ANALISIS 

Dari hasil evaluasi/ penilaian, maka dapat dilakukan analisis 

sebagai berikut:  

1. Analisis penilaian proses: analisis penilaian proses kegiatan 

layanan untuk diketahui hambatan dan dukungan dalam 

pencapaian tujuan. 

2. Analisis penilaian hasil: analisis penilaian hasil diketahuinya 

tingkat pencapaian pengentasan masalah dan pencapaian 

tujuan. 



 

 

J. TINDAK LANJUT 

Melakukan tindak lanjut jika tujuan dilakukannya kegiatan 

layanan bimbingan kelompok dengan tujuan penelitian tidak berhasil 

(melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok kembali). 

 

 

  Serang, Agustus 2022 

Mengetahui, 

 

 

 

 

Pelaksana Layanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Tahun Ajaran  : 2018 (Semester VIII) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 09 Agustus 2022 

A. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan Pribadi dan Sosial 

C. Topik/Tema Layanan Mengenal People Pleaser 

D. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan Setiap anggota kelompok dapat 

mengetahui dan memahami people 

pleaser 

F. Sasaran Layanan Mahasiswa yang mengalami masalah 

people pleaser 

G. Metode/Teknik Curah pendapat, diskusi dan tanya jawab 

H. Waktu 1x60 Menit 

I. Media/Alat Laptop, kertas dan pena 

J. Tempat Pelaksanaan Ruang kelas BKI 

K. Penyelenggara Kegiatan Konselor 

L. Pihak yang disertakan Peneliti dan Mahasiswa 

M. Pelaksanaan:  

 Tahap Uraian Kegiatan 

 Tahap Pembentukan: 1. Mengungkapkan pengertian dan 

tujuan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-

asas kegiatan layanan bimbingan 

kelompok 

3. Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri 

4. Teknik khusus 

5. Permainan penghangatan atau 



pengakraban 

 Tahap Peralihan: 1. Pemimpin Menjelaskan kegiatan 

yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

2. Menawarkan atau mengamati 

apakah para anggota kelompok 

sudah siap menjalani kegiatan 

pada tahap selanjutnya (tahap ke 

tiga) 

3. Membahas suasana yang terjadi  

4. Meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota kelompok 

5. Jika diperlukan kembali ke 

beberapa aspek tahap pertama 

(tahap pembentukan) 

 Tahap Kegiatan: 1. Masing-masing anggota 

kelompok secara bebas 

mengemukakan masalah atau 

topik bahasan 

2. Menetapkan masalah atau topik 

yang akan dibahas terlebih 

dahulu 

3. Anggota kelompok membahas 

topik secara mendalam dan tuntas 

4. Kegiatan selingan (ice breaking) 

 Tahap Pengakhiran: 1. Pemimpin kelompok 

mengungkapkan bahwa kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

akan segera diakhiri 

2. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-

hasil dari kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

3. Membahas kegiatan lanjutan 

4. Mengemukakan pesan dan 

harapan 

5. Anggota kelompok mengisi 

LAISEG 

6. Kelompok membahas isi dari 

LAISEG 

7. Anggota kelompok 

menyampaikan komitmen 



tentang pelaksanaan 
PERPOSTUR (Perilaku Positif 

Terstruktur) 

N. Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi 

dengan memperhatikan proses yang 

terjadi: 

1. PK melakukan refleksi hasil 

2. Memperhatikan sikap/antusian 

anggota kelompok selama 

mengikuti kegiatan 

3. Memperhatikan cara anggota 

kelompok dalam menyampaikan 

pendapat atau ketika bertanya 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan di 

atas antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak 

menyenangkan 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak 

penting 

3. Cara PK dalam menyampaikan 

materi: mudah dipahami/tidak 

mudah dipahami/sulit dipahami. 

4. Kegiatan yang diikuti: 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Tahun Ajaran  : 2018 (Semester VIII) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2022 

A. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan Pribadi dan Sosial 

C. Topik/Tema Layanan Cara Mengatasi Masalah People Pleaser 

(Tindak Lanjut dari Pertemuan Pertama 

yaitu Membahas Tugas yang PK 

Berikan) 

D. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan Setiap anggota kelompok dapat 

mengetahui dan memahami bagaimana 

cara mengatasi masalah people pleaser 

F. Sasaran Layanan Mahasiswa yang mengalami masalah 

people pleaser 

G. Metode/Teknik Curah pendapat, diskusi dan tanya jawab 

H. Waktu 1x60 Menit 

I. Media/Alat Laptop, kertas dan pena 

J. Tempat Pelaksanaan Ruang kelas BKI 

K. Penyelenggara Kegiatan Konselor 

L. Pihak yang disertakan Peneliti dan Mahasiswa 

M. Pelaksanaan:  

 Tahap Uraian Kegiatan 

 Tahap Pembentukan: 1. Mengungkapkan pengertian dan 

tujuan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-

asas kegiatan layanan bimbingan 

kelompok 

3. Saling memperkenalkan dan 



mengungkapkan diri 
4. Teknik khusus 

5. Permainan penghangatan atau 

pengakraban 

 Tahap Peralihan: 1. Pemimpin Menjelaskan kegiatan 

yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

2. Menawarkan atau mengamati 

apakah para anggota kelompok 

sudah siap menjalani kegiatan 

pada tahap selanjutnya (tahap ke 

tiga) 

3. Membahas suasana yang terjadi  

4. Meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota kelompok 

5. Jika diperlukan kembali ke 

beberapa aspek tahap pertama 

(tahap pembentukan) 

 Tahap Kegiatan: 1. Masing-masing anggota 

kelompok secara bebas 

mengemukakan masalah atau 

topik bahasan 

2. Menetapkan masalah atau topik 

yang akan dibahas terlebih 

dahulu 

3. Anggota kelompok membahas 

topik secara mendalam dan tuntas 

4. Kegiatan selingan (ice breaking) 

 Tahap Pengakhiran: 1. Pemimpin kelompok 

mengungkapkan bahwa kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

akan segera diakhiri 

2. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-

hasil dari kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

3. Membahas kegiatan lanjutan 

4. Mengemukakan pesan dan 

harapan 

5. Anggota kelompok mengisi 

LAISEG 

6. Kelompok membahas isi dari 



LAISEG 
7. Anggota kelompok 

menyampaikan komitmen 

tentang pelaksanaan 

PERPOSTUR (Perilaku Positif 

Terstruktur) 

N. Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi 

dengan memperhatikan proses yang 

terjadi: 

1. PK melakukan refleksi hasil 

2. Memperhatikan sikap/antusian 

anggota kelompok selama 

mengikuti kegiatan 

3. Memperhatikan cara anggota 

kelompok dalam menyampaikan 

pendapat atau ketika bertanya 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan di 

atas antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak 

menyenangkan 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak 

penting 

3. Cara PK dalam menyampaikan 

materi: mudah dipahami/tidak 

mudah dipahami/sulit dipahami. 

4. Kegiatan yang diikuti: 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

Pelaksana Layanan Serang, Agustus 2022 

Peneliti 
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